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Bangli Bocor
29 Persen Prpa PDAII{
Pipa Uzur, Sudah tasi kebocoran pipa jaringanya.

Saat ini kebocoran pipa jarin-
gan PDAM Bangli mencapai 29
persen. Padahal sesuai standar
nasional, kebocoran jaringan,
maksimal 20 persen. Kebo-
coran tersebut disebabkan
dominan karena usia pipa yang
sudah tua yakni lebih dari ilO
tahun. Pipa-pipa yang bocor
itu sebagian besar berada di
Kota Bangli yakni di jalur uta-
ma seperti di Jalan Ngurah Rai
dan jalan Nusantara."Kebocor-
an pipa PDAM memang masih

tinggi dan melebihi standar
maksimal nasional. Kebocoran
itu memang karena pipa dan
karet-karet sambunganya su-
dah tua," ujar Direktur PDAM
Bangli I Wayan Gede Yuliawan
Askara, Rabu (29la) kemar'in.

Menurdt Askara, kebocoran
pipa PDAM ini memang ada
yang bisa langsung diketahui
dan ada yang sudah lama
baru bisa terlihat terutama di
pipa yang ditanam dipinggir
jalan dengan kedalaman 1,5
meter. "Biasanya. pipa yang

Lebih 30 Tahun
.Bilt{GLI - PDAM Bangli tam-

pdknya tidak pernah lepas
dari belitan masalah. Selaian
hutang miliaran rupiah be-
lum bisa dibayar, pemberian
kompensasi bagi pemilik tanah
yang digunakan untuk mem-
bangun bak penampungan
juga belum beres. Terbaru,
perusahan daerah tersebut
juga sedang berkutat menga-

ditanam itu jika bocor airn--
ya akan terserap tanah dan
setelah lama baru kelihatani'
ungkapnya. Perbaikan pi-
pa-pipa yang bocor karena
sudah tua itu dilakukan a
bertahap dengan yang kuali-
tasnya sesuai standar.
Awalnya kebocoran men-

capai 36 persen lalu bisa
dikurangi menjadi 30 pers-
en dan sekarang tinggal 29
persen. Dengan adanya per-
baikan kebocoran itu maka
otomatis membuat biava

oprasional jauh lebih tinggi
dari pendapatan. Tahun lalu
pendapatan mencapai Rp I0
miliar. Sedangkan biaya pro-
duksi mencapai angka Rp ll
miliar atau PDAM minus Rp
1 miliar. Agar biaya produksi
dengan pemasukan seimbang
maka tarif yang saat ini Rp
1.650 perkubik sejak enam
tahun Ialu perlu disesuaikan
menjadi Rp 2.500 perkubik.
"Namun sebelum menaikan
tarif kami harus memperbaiki
pelayanan dulu. (nom/gup)
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tmpat Dosen

Undiksha Di
DENPASAR - Tersangka

dugaankasuskorupsipen-,
gadaan lahan Undik- I
sha hingga kemarin
masih dua orang.
|.Iamun Tim Jaksa
terus melakukan
pemeriksaan atas
kasus ini. Sebel-
unnya sudah me-
meriksa dua profe-
so4 yaitu Prof Wayan
Rai dan Prof KetutSuma.'
Kemarin ada empat Dosen
Undiksha yang diperiksa.
"Tetapadayangdiperiksa,kayaln \

ya empat orangj' jelas sumberkoran ini.
DiamengatakansemuadariunsurUndilsha. ;

Siapa? Sumber tersebutmengatakan IB Ema*"'""
harta, Ketut Suanjaya, Gusti Ngurah Semadti
I\rta dan Made Amawa. "Semua orang- orans
Undikshai' ungkapnya. Mereka dilperiksi
oleh tim jaksa yang terdiri dari Gede Arthana,
Wayan Suardi, Akrnal Kodrat dan Subhakan.

Kasipenkum Kejati Bali Ashari Kumiawan
membenarkan informasi ini. Dia mengatakan
memang ada empatorang dariUndiksha.,,Em_
pat orang dari Undikshaj' ujamya. ketika dirinci
empat nama- nama it4 diamembenarkan.,,ya
memangitudahnilna - nrunanya, s

) Baca Empdt... Hat29

IB Made Oka Diberi Kasur lipar
r EMPAT

Sambungan dari hal t9
"Pag - pagr saya dipanggil pak
Aspidsuq akhimya baru kami
diberikan informasi dan akh-
imya diminta mengumumkan
oleh Pak Aspidsus (puru Gede
Sudharma).," jelas Ashari saat
mengumumkan kasus ini ke
media pada S etasa (2t / a).

Sedangkan IB Made Oka,
asisten II Sekkab Karangasem
yang terseret khasus korupsi

pipanisasi kemarin masih
menjalani mapaneling (masa
penganalan lingkungan) sela-
ma tujuh hari di l^apas Karan-
gasem. Kemarin dia mendapat
kunjungan dari anak danls-
strinya. D.alam kunjungan
tersebut ilantan Kadis PU

'*fSiangasem itu dibawakan''lc*uSlipat berwarna merah
hati. (irrt/tra/yec)

IB Emaharta, Ketut Suanjay4
Gusti Ngurah Semadi Putra dan
MadeAmawaj'katanya.

Seperti halnya berita sebel-
umny4 Kasipenkum Kejati Bali
Ashari Kumiawan mengumum-
kan nama tersangka setelah di-
minta olehAspidsus Kejati Bali.
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Kelati atauKefari
Kasi lntel: Kami pasar yang akan turun tangan.

Kasi Intel Kejari Denpasar
Syahdr Sagir mengatakan akan
menunggu Kajari Denpasar
Imanuel Zebua dari Cilacap lan-
taran ikrt dalam proses eksekrsi
mati duo Bali Nine. "I(ami nrngu
dtrlu pak Kajari, untuk bisa kami
nanti konsultasikan kondisi ini.
Terkait'dengan laporan mas-
yarakat, {engan hilangpya satu
gedun! dalam pembangunan
Puspem Badungl ungkap Syahdr
saat dikonfirmasi kemarin.

Dia mengatakan, ndnti juga

akan ditanyakan secara jelas.
Apakah mempersilakan Kejati
Bali yang menuntaskan atau
Kejari Denpasar ya4g akan
menindaklanjuti laporan mas-
yarakat ini. "Biar tidak nanti
tumpang tindih. Kami konsulta-
si dulu ke atasan, apakah nanti
Kejati yang menuntaskan atau
kami di Kej ari menindaklanjuti
laporan inii ungkapnya.

Informasi yang sebelumnya
dirangkum koian ini, kasus Ge-
dung 31 di Puspem Badung ini
memang ditangani oleh Kajati

Tunggu Pak
Kajari di Bali

DBNPASAR - Urusan kasus
korupsi di Pemkab Badung me-
mang."kebal'l Ternyata kasus
gedung unit 3l yang hilang mis-
terius, benar ditangani Kejati
namun diendapkan era Kajati
AF Darmawan. Saat ini akan
dibahas, apakah Kejati Baliyang
menuntaskan atau Kejari Den-

Bali AF Darmawan. Jaksa intel
yang tun rn disebut-sebut Agung
Maea dan Sucitrawan. Namun
tasir*ihi akhirnya tidak jelas

iunfr-ungannYa. Berbaren gan
dengan kasus ini, jugaadakasus
yang menyita Perhatian Publik.
iaitu kasus dugaan suaP oleh
Djoko Candra, dalam memba-
nzunHotel Mulia'
lermasuk ada kejanggalan

izin turun padahari Sabtu oleh
Bupati Badung. Sedangkan
kasus lain yang juga ditutup
era AF Darinawan adalah kasus

dugaan korupsi RS NYitdah,
Tabanan. "IntinYa kasus ini
diselesaikan oleh Badung era
Pak Af Darmawani' ungkaP
sumber koran ini.

Dikonfirmasikan ke Ashari se-

belumny4 membenarkanbahwa
kasus ini ditangani Kejati Bali
era AF Darmawan sekitar tahun
2009. Namun dia mengelakmen-
jelaskan secara rinci. Namun
mengatakan jika memang Kejari
menemukan ada PenYimPan-
gan, dia mempersilakan untuk
memproses. (artlhan)
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,Rp 3rl M untuk Gedung
Baru Dispenda

SINGAMIA - Dinas PendaDa-
Un Buleleng mulai membangun
gedmgperkantonn baru, diareal
Pela''anan Pajak Daerah Selama
ini pelayanan paiak daenh ydng
dilahd<an Disperda Bubleng, Er-
pisah dengan pusat pelalGanaan
administrasi Dispenda-

Selak seuhun lalu, pelayanan
pajak daerah Dspenda Buleleng
dilakukan di Ialan NSurah Rai
Singaraja. Sementara untuk
pelafdnan administ'asi pe*an-
tomn, dilah*an di Jalan Kardni
Singaraja, yang be{arak seki-
tar tiga kilometer. Pemisahan
adminishasi itu pun dianggap
huang efektil

Tahun ini, Dispenda Bule-
leng memunrskan membangun
gedung perkantoran dengan
lantai dua, di belakang kantor

Pelayanan Pajak Daerah di Jatan
Ngumh nai Singaraja" Selaniutr-
ya kantor Dispenda Buleleng di
Jalan Kartini, akan diserahkan
kepada Badan Pentelola lGuan-
gan dan Aset Daemh (BFKAD)
Buleleng, unruk digunakan
sebagaimana mestinya.

IGpala Dispenda Buleteng lda
Bagus Puja Ftawan mengatalan,
penggabungan administrasi
pe*antoran dengan pelardnan
paiak daerah, diharapkan bisa
melayani lebih cepat dan lebih
efekdf. "Terutana kan dari Eegi
surat men]'urat Supaya lebih
cepat lagi, tidak teryi kantomyd
kata Puia EraldarL
Mantan Kepala DisbudDar

Buleleng itu menyatakan, ba-
ngunan harus sudah ladi pada
tanggal 8 Agustus mendatan&

Sehingga pada bulan Septem-
ber, gedung sudah bisa digu-
nakan secara efektifunnrk sarana
pe*antoran. Sekadar diketahui,

pembangunan gedung Dspen-
da Buleleng dianggarkan Rp 3,1

milar dalam APBD Induk 2015.
Setelah dilakukan tender, pem-

bangunan gedung hanya meng-
habiskan dana Rp 2,4 miliar.
Proyek itu dimenangkan oleh
Pf. Megatama Karya. (eps/Cup)


